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Abstrack. This study aims to examine the influence of environmental performance on firm value, with financial 

performance serving as a mediating variable, using a Systematic Literature Review (SLR) approach. In recent 

years, environmental performance has become an essential factor in supporting corporate sustainability, as 

stakeholders increasingly emphasize environmental issues and corporate social responsibility. The research 

method involved reviewing relevant national and international scholarly articles published between 2021 and 

2025, which were collected through the Google Scholar database.The findings from the literature review indicate 

that companies with strong environmental performance tend to achieve greater operational efficiency, enhance 

corporate reputation, and build higher levels of investor trust. These advantages contribute to improved financial 

performance, particularly in terms of profitability and market performance. Furthermore, better financial 

performance plays a significant role in increasing firm value in the capital market. The results suggest that 

financial performance functions as an effective mediating mechanism that strengthens the relationship between 

environmental performance and firm value. Therefore, effective environmental management should not be viewed 

solely as regulatory compliance but as a strategic business approach that supports long-term value creation. By 

integrating environmental considerations into corporate strategy, firms can enhance financial outcomes while 

simultaneously achieving sustainable growth and competitive advantage. 
 

Keywords: Corporate Value, Environmental Performance, Financial Performance, Sustainability, Systematic 

Literature Review. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan dengan 

kinerja keuangan sebagai variabel perantara menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR). 

Seiring dengan meningkatnya perhatian pemangku kepentingan terhadap isu lingkungan dan tanggung jawab 

sosial, kinerja lingkungan menjadi faktor penting dalam mendukung keberlanjutan dan daya saing perusahaan. 

Metode penelitian dilakukan dengan menelaah berbagai artikel ilmiah nasional maupun internasional yang relevan 

dan dipublikasikan pada periode 2021–2025, yang diperoleh melalui basis data Google Scholar.Hasil telaah 

literatur menunjukkan bahwa perusahaan yang mampu mengelola aspek lingkungan secara baik cenderung 

memperoleh berbagai manfaat strategis, seperti peningkatan efisiensi operasional, citra perusahaan yang lebih 

positif, serta tingkat kepercayaan investor yang lebih tinggi. Kondisi tersebut mendorong perbaikan kinerja 

keuangan perusahaan, baik dalam hal profitabilitas maupun kinerja pasar. Selanjutnya, kinerja keuangan yang 

kuat memberikan dampak positif terhadap peningkatan nilai perusahaan di mata investor dan pasar modal. Temuan 

ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan berperan sebagai mekanisme mediasi yang memperkuat hubungan 

antara kinerja lingkungan dan nilai perusahaan. Oleh karena itu, pengelolaan lingkungan tidak hanya dipandang 

sebagai kewajiban kepatuhan terhadap regulasi, tetapi juga sebagai strategi penting dalam menciptakan nilai 

perusahaan yang berkelanjutan dalam jangka panjang. 
 

Kata Kunci: Keberlanjutan, Kinerja Keuangan, Kinerja Lingkungan, Nilai Perushaan, Systematic Literature 

Review. 

 

1. LATAR BELAKANG 

 Perkembangan yang semakin kompetif mendorong Perusahaan untuk tidak hanya 

berfokus pada penyacapain laba jangka pendek. Perusahaan juga dituntut untuk meningkatkan 

nilai Perusahaan sebagai tujuan jangka panjang. Nilai Perusahaan mencerminkan persepsi 

investor terhadap kinerja dan prospek Perusahaan di masa depan. Dalam konteks pasar modal, 
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nilai Perusahaan sering dikaitkan dengan pergerakan harga saham. Semakin tinggi nilai 

Perusahaan, semakin besar tingkat kepercayaan investor terhadap Perusahaan tersebut. Oleh 

karena itu, perusahaan perlu mengelola seluruh aspek strategis secara optimal (Putri et al., 

2024). 

 Aktivitas oprasional Perusahaan pada umumnya memiliki keterkaitan langsung 

dengan lingkungan hidup di sekitarnya. Pemanfaatan sumber daya alam yang tidak terkendali 

dapat menimbulkan pencemaran dan kerusakaan lingkungan. Kondisi ini meningkatkan 

tekanan dari masyarakat dan pemerintah terhadap tanggung jawab lingkungan perusahaan. 

Pemerintah Indonesia merespon hal tersebut melalui kebijakan pengelolaan lingkungan yang 

lebih ketat. Salah satu instrument yang digunakan adalah Program Penilaian Peringkat Kinerja 

Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER). Peringkat PROPER menjadi 

indikator kepatuhan dan komitmen perusahaan terhadap pengelolaan lingkungan (Putra, 

2017). 

 Kinerja lingkungan yang baik diyakinni mempu memberikan dampak positif bagi 

keberlangsungan perusahaan. Perusahaan yang peduli terhadap lingkungan cinderung citra 

dan reputasi yang lebih baik. Reputasi positif tersebut dapat meningkatkan kepercayaan 

pemangku kepentingan, khususnya investor. Kepercayaan investor berpotensi mendorong 

peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Kinerja keuangan mencerminkan kemampuan 

Perusahaan dalam mengelola sumber daya secara efektif. Dengan demikian, kinerja 

lingkungan dapat memberikan manfaat ekonomi secara tidak langsung (Aprianti et al., 2023). 

 Namun demikian, hasil penelitian terdahulu mengenai hubungan kinerja lingkungan 

dan nilai Perusahaan mesih menunjukan ketidak konsistenan. Sebagian penelitian menemukan 

pengaruh positif, sementara penelitian lain menunjukan hasil yang tidak signifikan. Perbedaan 

temuan tersebut mengindikasikan adanya variable lain yang memengaruhi hubungan tersebut. 

Kinerja keuangan menjadi indicator penting bagi investor dalam menilai kelayakan investasi. 

Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk menguji peran mediasi kinerja keuangan secara 

empiris (Tjahjono, 2013). 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Teori Stakeholder 

 Konsep ini menegaskan bahwa perusahaan tidak hanya memiliki kewajiban kepada 

pemegang saham, tetapi juga kepada berbagai pihak lain yang berkepentingan dan terdampak 

oleh aktivitas perusahaan, seperti investor, pemerintah, masyarakat, serta komunitas yang 

peduli terhadap lingkungan. Dalam kaitannya dengan kinerja lingkungan, perusahaan 
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diharapkan mampu mengelola dan meminimalkan dampak lingkungan secara bertanggung 

jawab sebagai bentuk pemenuhan harapan para pemangku kepentingan. Penerapan kinerja 

lingkungan yang baik dapat meningkatkan tingkat kepercayaan dan dukungan dari stakeholder, 

yang pada akhirnya memberikan kontribusi positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Dampak tersebut tercermin melalui penguatan reputasi perusahaan, peningkatan efisiensi 

operasional, serta kemudahan dalam memperoleh akses pendanaan. Selanjutnya, perbaikan 

kinerja keuangan menjadi faktor kunci dalam meningkatkan nilai perusahaan di mata investor 

dan pasar. Dengan demikian, kinerja keuangan berfungsi sebagai variabel perantara yang 

memperkuat hubungan antara kinerja lingkungan dan nilai perusahaan. (A. N. Hanifah & 

Widyaningsih, 2025) 

Teori Legitimasi 

 Berdasarkan konsep kontrak sosial, keberlanjutan perusahaan sangat ditentukan oleh 

sejauh mana aktivitas operasionalnya selaras dengan nilai, norma, dan ekspektasi yang berlaku 

di masyarakat. Perusahaan yang mampu menunjukkan kinerja lingkungan yang baik berupaya 

memperoleh serta mempertahankan legitimasi sosial agar kegiatan usahanya dapat diterima 

oleh masyarakat dan memenuhi ketentuan regulator. Penerapan kinerja lingkungan yang positif 

mendorong terbentuknya citra dan reputasi perusahaan yang lebih baik, sehingga 

meningkatkan tingkat kepercayaan publik maupun pasar. Kondisi tersebut memberikan 

dampak lanjutan berupa peningkatan kinerja keuangan, yang tercermin dari operasional yang 

lebih stabil serta berkurangnya risiko terkait lingkungan. Peningkatan kinerja keuangan ini 

kemudian berkontribusi terhadap naiknya nilai perusahaan di mata investor. Oleh karena itu, 

kinerja keuangan berperan sebagai mekanisme mediasi yang menjelaskan bagaimana kinerja 

lingkungan dapat memengaruhi nilai perusahaan secara tidak langsung. (Oktiara & Effriyanti, 

2024). 

Nilai Perusahaan 

 Nilai perusahaan menggambarkan bagaimana pasar menilai kinerja, tingkat risiko, 

serta prospek perusahaan di masa mendatang. Dalam pengambilan keputusan investasi, 

investor tidak hanya mengandalkan informasi keuangan, tetapi juga memperhatikan faktor 

nonkeuangan, termasuk kinerja lingkungan. Kinerja lingkungan yang baik dipandang sebagai 

sinyal positif yang mencerminkan kualitas pengelolaan perusahaan. Perusahaan yang memiliki 

kepedulian terhadap lingkungan dianggap mampu meminimalkan risiko jangka panjang. 

Persepsi yang baik tersebut berpotensi meningkatkan ketertarikan investor terhadap saham 

perusahaan, yang pada akhirnya akan berdampak pada meningkatnya nilai perusahaan. 

(Safinatunnayah et al., 2024). 
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Kinerja Lingkungan 

 Hubungan antara kinerja lingkungan dan nilai perusahaan tidak selalu terjadi secara 

langsung, melainkan dapat dimediasi oleh kinerja keuangan. Kinerja keuangan mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba serta mengelola sumber daya secara efektif 

dan efisien. Penerapan kinerja lingkungan yang baik berpotensi meningkatkan efisiensi 

operasional sekaligus memperkuat reputasi perusahaan. Kondisi tersebut dapat berdampak 

pada perbaikan kinerja keuangan, yang merupakan faktor utama dalam pertimbangan investor. 

Peningkatan kinerja keuangan akan memberikan sinyal positif kepada pasar modal. Oleh 

karena itu, kinerja keuangan berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara kinerja 

lingkungan dan nilai perusahaan.(Anggreni et al., 2025). 

 

3. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menerapkan metode Systematic Literature Review (SLR) yang bertujuan 

untuk menelaah secara terstruktur berbagai penelitian sebelumnya terkait pengaruh kinerja 

lingkungan terhadap nilai perusahaan dengan kinerja keuangan sebagai variabel mediasi. 

Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh pemahaman yang menyeluruh dan objektif 

melalui sintesis temuan-temuan empiris yang relevan. (Amam & Rusdiana, 2022). 

 Tahapan Systematic Literature Review dilakukan dengan menelusuri artikel-artikel 

ilmiah yang bersumber dari basis data jurnal nasional maupun internasional menggunakan 

kata kunci yang berkaitan dengan kinerja lingkungan, kinerja keuangan, dan nilai perusahaan. 

Artikel yang berhasil dikumpulkan kemudian disaring berdasarkan tingkat relevansi dan 

kelengkapan informasi. Selanjutnya, artikel terpilih dianalisis dan disintesis secara deskriptif 

guna mengidentifikasi kecenderungan temuan, perbedaan hasil penelitian, serta peluang atau 

celah riset yang dapat dikembangkan dalam penelitian berikutnya. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses Pengumpulan Data 

 Data penelitian ini diperoleh dengan cara mencari informasi dari sumber-sumber yang 

sudah terbit, seperti artikel jurnal ilmiah. Proses pencarian dilakukan dengan menggunakan 

Google Scholar sebagai tempat utama karena menyediakan bnayak artikel dari jurnal dalam 

negeri maupun luar negeri yang telah diverifikasi oleh para ahli bidangnya. Untuk proses 

penyaringan artikel dilakukan dengan memeriksa judul dan abstrak untuk memastikan artikel 

tersebut relavan dengan topik penelitian.  
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Sumber Data  

 Sumber data dalam penelitian ini dari data sekunder yang dikumpulkan melalui 

Google Scholar sebagai sumber utama. Google Scholar dipilih karena mampu memberikan 

akses ke berbagai artikel jurnal ilmiah, baik dari dalam negeri maupun luar negeri, yang telah 

melewati proses penilaian oleh para ahli di bidangnya (peer-review) dan relavan dengan topik 

penelitian. Artikel-artikel yang digunakan sebagai sumber data merupakan publikasi ilmiah 

yang dapat diakses secara lengkap dan sudah memenuhi kriteria yang ditentukan untuk di 

masukkan. 

Periode dan Lokasi Penelitian 

  Penelitian ini menggunakan metode studi literature dengan mengumpulkan data sekunder 

dari artikel jurnal ilmiah yang di ambil melalui Google Scholar. Masa penelitian dibatasi pada 

artikel yang diterbitkan antara tahun 2021-2025. Penelitian ini tidak menentukana lokasi secara 

geografis karena sumber datanya berasal dari publikasi ilmiah dalam negeri maupun luar negeri 

yang tersedia di internet. 

Hasil Analisis Data 

  

Google Scholar 

Databases (n =  178 ) 

 

Records removed before 

screening: 

Duplicate records removed  

(n = 60 ) 

Records marked as ineligible 

by automation tools (n =30 ) 

Records removed for other 

reasons (n =10) 

Records screened 

(n =88 ) 

Records excluded** 

(n =20 ) 

Reports sought for retrieval 

(n =68 ) 

Reports not retrieved 

(n =10 ) 

Reports assessed for eligibility 

(n =58) 

Reports excluded: 

Tidak Sesuai topik(n =10) 

Metode tidak relevan(n =8) 

Data tidak lengkap(n =10) 

etc. 

Studies included in review 

(n =30) 

Reports of included studies 
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Pembahasan 

1. Kinerja Lingkungan  

 Kinerja lingkungan mencerminkan besarnya dampak maupun risiko yang ditimbulkan 

oleh aktivitas operasional perusahaan terhadap lingkungan alam. Semakin tinggi 

komitmen perusahaan dalam menerapkan praktik bisnis yang berwawasan lingkungan, 

maka semakin baik pula tingkat kinerja lingkungannya. Sebaliknya, perusahaan yang 

mengabaikan aspek lingkungan berpotensi memiliki kinerja lingkungan yang rendah, yang 

pada akhirnya dapat berdampak negatif terhadap kinerja bisnis secara keseluruhan. Salah 

satu indikator yang digunakan untuk menilai kinerja lingkungan adalah PROPER, yaitu 

Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup 

yang diselenggarakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup sebagai sarana evaluasi 

kepatuhan perusahaan terhadap peraturan perundang-undangan di bidang pengelolaan 

lingkungan.(Sari et al., 2025). Kinerja lingkungan merupakan salah satu faktor penting 

yang dapat memengaruhi nilai perusahaan. Kinerja ini mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam menjaga kelestarian lingkungan serta mencegah terjadinya kerusakan 

melalui penerapan langkah-langkah yang terencana dan berkelanjutan. Kinerja lingkungan 

dihasilkan dari penerapan sistem manajemen lingkungan yang dijalankan oleh perusahaan, 

yang meliputi pengelolaan dan pengendalian berbagai aspek lingkungan. Melalui sistem 

tersebut, perusahaan dapat memastikan keberlanjutan operasional sekaligus menunjukkan 

tanggung jawab terhadap lingkungan sekitarnya. Perusahaan yang memiliki kinerja 

lingkungan yang baik menunjukkan komitmen terhadap tanggung jawab sosial dan 

lingkungan, sehingga mampu membangun citra positif di mata para pemangku 

kepentingan, termasuk investor dan masyarakat.(Desriyunia Dwi Gisca & Machdar 

Marinda Nera, 2024). 

2. Kinerja Keuangan 

 Kinerja keuangan perusahaan mencerminkan kemampuan suatu entitas dalam 

menghasilkan laba dari aktivitas operasionalnya. Penilaian terhadap kinerja ini dapat 

dilakukan melalui laporan keuangan yang disajikan secara periodik, yang memberikan 

gambaran mengenai kondisi serta posisi keuangan perusahaan. Informasi yang terkandung 

dalam laporan keuangan dimanfaatkan oleh investor untuk memperkirakan potensi 

perolehan laba atau dividen di masa mendatang, sekaligus menilai risiko yang mungkin 

dihadapi. Informasi keuangan yang digunakan investor dapat bersumber dari internal 

perusahaan maupun dari pihak eksternal. Apabila kinerja keuangan perusahaan 

menunjukkan prospek yang baik, maka minat investor terhadap saham perusahaan 
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cenderung meningkat, sehingga dapat berdampak pada kenaikan harga atau nilai saham. 

Untuk menilai kinerja keuangan tersebut, investor umumnya menggunakan berbagai 

analisis rasio keuangan.(Asmeri et al., 2025). Kinerja keuangan menggambarkan tingkat 

efektivitas manajemen perusahaan dalam menjalankan aktivitas operasionalnya. Melalui 

penilaian kinerja keuangan, manajemen dapat mengetahui pencapaian yang telah diraih 

serta mengidentifikasi kelemahan yang masih ada, sehingga dapat dilakukan perbaikan 

dan peningkatan efisiensi kerja perusahaan. Selain itu, kinerja keuangan berfungsi sebagai 

indikator untuk menilai apakah perusahaan telah mengelola sumber daya keuangannya 

secara optimal dan bertanggung jawab. (Hasanah et al., 2023). 

 Kinerja keuangan umumnya diukur melalui sejumlah indikator, antara lain Return on 

Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Tobin’s Q. Berdasarkan teori keagenan, 

potensi konflik kepentingan antara pihak manajemen dan pemegang saham dapat muncul 

dan berisiko menurunkan kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena itu, penerapan Good 

Corporate Governance (GCG) serta peningkatan kualitas laba menjadi aspek yang krusial 

dalam meminimalkan asimetri informasi. Melalui mekanisme GCG yang efektif, praktik 

manajemen laba dapat dikendalikan, sehingga pada akhirnya mampu mendorong 

perbaikan kinerja keuangan perusahaan. (Hendriarto Prasetyono et al., 2025). 

 Return on Assets (ROA) mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba melalui pemanfaatan aset yang dimiliki. Rasio ini digunakan untuk menilai sejauh 

mana seluruh aset perusahaan dimanfaatkan secara optimal dalam menghasilkan laba 

bersih setelah pajak. ROA menjadi salah satu indikator penting bagi manajemen dalam 

mengevaluasi tingkat efektivitas dan efisiensi pengelolaan aset perusahaan.(Latifa 

Hikmah, 2025). 

3. Nilai Perusahaan  

 Nilai perusahaan adalah kondisi yang menunjukan sejauh mana masyarakat percaya 

pada prestasi dan kegiatan sehari-hari perusahaan sejak perusahaan tersebut didirikan. 

Semakin naik harga saham, semakin baik penilaian tentang kualitas perusahaan, serta 

semakin tinggi kepercayaan investor terhadap operasional, kinerja, dan masa depan 

perusahaan. Pemegang saham tidak hanya tidak ingin meningkatkan laba, tetapi juga 

memperhatikan cara perusahaan menjalankan operasionalnya dengan prinsip 

keberlanjutan. Dalam perkembangan sekarang, konsumen semakin tertarik pada produk 

yang ramah lingkungan. Perusahaan yang komitmen pada isu lingkungan bisa 

meningkatkan nilai perusahaan karena mampu mengurangi risiko dan biaya hokum terkait 

lingkungan, memenuhi aturan yang berlaku, memperkuat reputasi, serta mendapatkan 
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dukungan dari pihak-pihak yang berkepentingan. Dalam konteks keberlanjutan, 

perusahaan yang mampu mengelola aspek lingkungan dengan baik dan menerapkan 

strategi keberlanjutan yang kuat biasanya memiliki nilai perusahaan  yang lebih besar 

(Kusumaningrum & Astuti, 2024) 

Nilai perusahaan mencerminkan persepsi investor dan masyarakat terhadap kinerja serta 

perkembangan perusahaan. Penilaian ini umumnya tercermin dalam harga saham, tingkat 

profitabilitas, kekuatan ekuitas, serta nilai pasar dari instrumen keuangan yang dimiliki 

perusahaan. Nilai perusahaan terbentuk melalui mekanisme permintaan dan penawaran di 

pasar modal, sehingga harga saham menjadi indikator utama dalam menilai kondisi saat 

ini maupun prospek perusahaan di masa mendatang. Oleh karena itu, setiap perubahan 

harga saham, meskipun relatif kecil, dapat memberikan pengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan secara keseluruhan karena mencerminkan tingkat kepercayaan investor 

terhadap kemampuan dan keberlanjutan perusahaan. (Amelia & Sisdianto, 2024). 

4. Kinerja Keuangan Sebagai Variabel Mediasi  

 Pengungkapan Enterprise Risk Management (ERM Disclosure/ERMD) terbukti 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, baik secara 

langsung maupun melalui profitabilitas yang berfungsi sebagai variabel mediasi. 

Berdasarkan teori sinyal (signalling theory), transparansi perusahaan dalam 

menyampaikan informasi kepada publik, termasuk terkait pengelolaan risiko, mampu 

meningkatkan kepercayaan investor dan membentuk persepsi pasar yang lebih baik, 

sehingga berdampak pada peningkatan nilai perusahaan. ERMD berperan sebagai sinyal 

yang menggambarkan tingkat akuntabilitas serta kesiapan perusahaan dalam menghadapi 

berbagai bentuk ketidakpastian. Hubungan antara ERMD dan akuntabilitas juga terbukti 

memiliki pengaruh yang signifikan. (Kurniawan et al., 2025) 

 Penerapan Good Corporate Governance (GCG) bisa memengaruhi nilai 

perusahaan.Pengaruh tersebut bisa terjadi melalui kinerja keuangan yang bertindak 

sebagai variable yang memediasi hubungan antara GCG dan nilai perusahaan. Perusahaan 

yang menerapkan GCG dengan baik dan mampu meningkatkan kinerja keuangan biasanya 

lebih menarik bagi investor, sehingga memicu meningkatnya minat investasi dan 

mendorong harga saham bergerak kea rah yang lebih positif (Desi & Suhendro, 2023). 

5. Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Nilai Perusahaan 

 Kinerja lingkungan menunjukkan sejauh mana perusahaan berkomitmen dalam 

mengelola dampak kegiatan operasionalnya terhadap lingkungan, yang tercermin melalui 

kepatuhan terhadap peraturan, upaya pengendalian pencemaran, serta pemanfaatan sumber 
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daya secara efektif. Dalam konteks bisnis modern, kinerja lingkungan telah menjadi 

elemen strategis yang melekat pada praktik tata kelola perusahaan. Perusahaan yang 

memiliki kinerja lingkungan yang baik dinilai lebih bertanggung jawab dan memiliki 

orientasi jangka panjang. Kondisi tersebut berperan dalam membangun legitimasi sosial 

serta memperkuat kepercayaan para pemangku kepentingan. Oleh karena itu, kinerja 

lingkungan memegang peranan penting dalam mendukung keberlanjutan operasional 

perusahaan. (R. Hanifah & Muslichah, 2025). 

 Nilai perusahaan mencerminkan bagaimana investor menilai prospek, kinerja, serta 

reputasi perusahaan di masa depan. Penerapan kinerja lingkungan yang baik dapat menjadi 

sinyal positif bagi pasar mengenai kualitas pengelolaan manajemen serta kemampuan 

perusahaan dalam mengendalikan risiko lingkungan. Persepsi yang menguntungkan 

tersebut berpotensi meningkatkan ketertarikan investor dan memperkuat posisi perusahaan 

di pasar modal. Sejalan dengan meningkatnya perhatian terhadap isu keberlanjutan, faktor 

lingkungan semakin menjadi pertimbangan utama dalam keputusan investasi. Dengan 

demikian, kinerja lingkungan memiliki potensi untuk berkontribusi terhadap peningkatan 

nilai perusahaan secara berkesinambungan.(Anggriani & Syaipudin, 2025). 

6. Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Nilai Perusahaan 

 Kinerja keuangan merupakan ukuran utama yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam mengelola sumber daya secara optimal guna menghasilkan laba serta 

menjaga kestabilan keuangan. Penilaian kinerja keuangan umumnya dilakukan melalui 

berbagai rasio keuangan, seperti rasio profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas, yang 

mencerminkan kondisi keuangan serta tingkat efisiensi operasional perusahaan. 

Perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang baik menunjukkan kemampuan 

manajemen dalam memaksimalkan pemanfaatan aset dan modal yang tersedia. Kondisi 

tersebut memberikan keyakinan kepada para pemangku kepentingan bahwa perusahaan 

memiliki prospek usaha yang berkelanjutan. Dengan demikian, kinerja keuangan menjadi 

landasan penting dalam menilai kinerja perusahaan secara keseluruhan. (Yenianse, 2024). 

 Nilai perusahaan mencerminkan bagaimana pasar menilai tingkat keberhasilan serta 

prospek perusahaan di masa depan. Kinerja keuangan yang solid dapat menjadi sinyal 

positif bagi investor mengenai kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dan 

mengelola risiko bisnis. Sinyal tersebut dapat meningkatkan ketertarikan investor untuk 

menanamkan modal, yang selanjutnya berdampak pada kenaikan harga saham. Semakin 

baik kinerja keuangan yang ditunjukkan perusahaan, semakin tinggi pula tingkat 

kepercayaan pasar terhadap nilai perusahaan. Oleh karena itu, kinerja keuangan memiliki 
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pengaruh yang signifikan dalam pembentukan dan peningkatan nilai perusahaan di pasar 

modal. (Fitriana et al., 2025). 

7. Peran Mediasi Kinerja Keuangan Dalam Hubungan Kinerja Lingkungan dan Nilai 

Perusahaan 

 Kinerja keuangan berfungsi sebagai saluran yang menjelaskan bagaimana kinerja 

lingkungan dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan nilai perusahaan. Praktik 

pengelolaan lingkungan yang baik mencerminkan tingkat efisiensi operasional serta 

kepatuhan perusahaan terhadap ketentuan peraturan yang berlaku. Kondisi tersebut 

berpotensi menurunkan biaya operasional dan risiko usaha dalam jangka panjang. 

Efisiensi yang dihasilkan selanjutnya berdampak pada peningkatan tingkat profitabilitas 

perusahaan. Oleh karena itu, kinerja lingkungan tidak hanya berperan dalam memperoleh 

legitimasi sosial, tetapi juga memberikan manfaat ekonomi bagi perusahaan. (Agustina & 

Kartika, 2025). 

 Bagi investor, kinerja keuangan menjadi indikator utama dalam menilai prospek usaha 

serta keberlanjutan perusahaan. Tingkat profitabilitas yang tinggi dipandang sebagai 

cerminan kemampuan manajemen dalam mengelola sumber daya secara efisien. Ketika 

kinerja lingkungan berkontribusi pada peningkatan kinerja keuangan, maka pengaruhnya 

terhadap nilai perusahaan akan semakin kuat. Hal ini disebabkan keputusan investasi 

sangat bergantung pada informasi keuangan yang andal dan dapat dipercaya. Dengan 

demikian, kinerja keuangan berperan dalam memperkuat hubungan antara kinerja 

lingkungan dan nilai perusahaan. (Parahdila et al., 2022) 

 Namun demikian, peran kinerja keuangan sebagai variabel mediasi tidak selalu 

bersifat absolut. Karakteristik industri serta tekanan eksternal dapat memengaruhi kuat 

atau lemahnya hubungan antarvariabel. Pada sektor industri yang memiliki tingkat risiko 

lingkungan tinggi, kinerja lingkungan kerap dinilai secara langsung oleh pasar. Penilaian 

tersebut terbentuk melalui reputasi dan legitimasi perusahaan di mata para pemangku 

kepentingan. Kondisi ini menunjukkan bahwa nilai perusahaan dapat dipengaruhi baik 

secara langsung maupun melalui mekanisme tidak langsung.(Andrini & Cerya, 2025). 

8. Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan 

 Kinerja lingkungan menggambarkan sejauh mana perusahaan melaksanakan kegiatan 

operasionalnya dengan memperhatikan kelestarian lingkungan serta mematuhi ketentuan 

peraturan yang berlaku. Perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik menunjukkan 

komitmen dalam mengelola dampak lingkungan, antara lain melalui pengendalian limbah, 

pemanfaatan sumber daya secara efisien, dan penerapan praktik bisnis yang berkelanjutan. 
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Upaya tersebut tidak hanya ditujukan untuk memenuhi kewajiban hukum, tetapi juga 

mencerminkan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan di 

sekitarnya. (Lestari et al., 2025). 

 Penerapan kinerja lingkungan yang baik berpotensi memberikan pengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Pengelolaan lingkungan yang efektif dapat 

meningkatkan efisiensi operasional, meminimalkan risiko sanksi atau denda akibat 

pelanggaran lingkungan, serta menekan biaya yang mungkin timbul dari dampak 

kerusakan lingkungan di masa depan. 

(Rahmawati et al., 2022). Selain itu, Perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik 

cenderung memperoleh kepercayaan yang lebih besar dari pemangku kepentingan, 

termasuk investor dan konsumen, sehingga berpotensi meningkatkan pendapatan dan 

profitabilitas perusahaan (Anggraini et al., 2024).  

 Dari prespektik jangka Panjang, kinerja lingkungan dapat dipandang sebagai bentuk 

investasi strategis yang mendukung keberlanjutan kinerja keuangan perusahaan. Reputasi 

positif terbentuk akibat kepedulian terhadap lingkungan mampu memperkuat daya saing 

perusahaan di pasar serta meningkatkan nilai perusahaan. Dengan demikian, kinerja 

lingkungan tidak hanya berperan sebagai faktoe kepatuhan, tetapi juga sebagai elemen 

penting yang berkontribusi terhadap peningkatan kinerja keuangan serta berkelanjutan 

(Andrefe & Kurniawati, 2024). 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

kinerja lingkungan memiliki peran penting dalam meningkatkan nilai perusahaan, baik secara 

langsung maupun melalui kinerja keuangan sebagai variable mediasi, di mana Perusahaan 

yang mampu mengelola aspek lingkungan secara bertanggung jawab cenderung memiliki 

reputsi yang lebih baik, efisiensi oprasional yang meningkat, serta tingkat kepercayaan 

investor lebih tinggi, sehingga berdampak positif terhadap kinerja keuangan dan nilai 

perusahaan. Oleh, karena itu Perusahaan di sarankan untuk mengintegrasikan pengelolaan 

lingkungan ke dalam stragtegi bisnis jangka panjang, sementara bagi peneliti selanjutnya 

disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan pendekatan empiris, menambahkan 

variable lain yang relevan, serta memperluaskan cakupan sektor industry guna memperoleh 

hasil yang lebih komprehensif.  
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